













































































HUBUNGAN ANTARA IKLIM KELAS, GAYA BELAJAR DAN KEMANDIRIAN 
DENGAN HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM 
 
Sarwanto, Muhammad Asrori, Suhardi Marli  





The low yield Natural Sciences learning is a reality experienced by learners class V MIN Rasau Jaya, 
it is seen from the results of daily tests are carried out in schools. Thus the learning outcomes do not 
match the targets set by the school. This study aimed to determine the correlation between classroom 
climate, learning styles, and independence with learning outcomes natral science class V MIN Rasau 
Jaya. This research uses descriptive quantitative method. The study population are 35 class V MIN 
Rasau Jaya first semester in the academic year 2016/2017. Collecting data using questionnaires, and 
documentation. The instrument used a questionnaire as many as 35 of the questions, has been tested to 
25 learners. Data were analyzed using descriptive techniques, and correlation techniques. The results 
of the questionnaire results showed that: (1) there is a correlation between: a) classroom climate and 
learning outcomes of natural science at 0,739 relatively strong, b) the learning style with the results of 
studying natural science at 0.486 classified as medium, c) indepedence to the learning outcomes natu-
ral science of 0.687 is  medium, (2) contribution to the learning outcome of 58,12% with the details: 
classroom climate = 45,19%, learning style = 5,5%, independence = 7%,    3) the classroom climate is 
the largest contribution in the accomplishment, so it needs to continue to create a classroom climate 
conducive to the learning process, in addition to other factors. 
 
Keyword: Classroom Climate, Learning Style, Indepedence 
 
 
Iklim   kelas   merupakan bagian    dari 
sekolah atau institusi yang dapat  mempengaruhi  
motivasi belajar. Terciptanya suasana belajar 
yang kondusif dapat menentukan keberhasilan 
proses belajar mengajar. Banyak faktor yang 
diperlukan dalam menciptakan iklim kelas yang 
berkualitas dan kondusif guna meningkatkan 
hasil belajar siswa. Beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan tersebut antara lain, yaitu: pertama, 
pendekatan pembelajaran hendaknya berorientasi 
bagaimana  siswa  belajar (student centered); 
kedua,  adanya  penghargaan  guru  terhadap  
partisipasi aktif siswa dalam setiap konteks 
pembelajaran; ketiga, guru hendaknya bersikap 
demokratis dalam mengelola pembelajaran; 
keempat,  setiap  permasalahan yang muncul 
dalam proses pembelajaran  sebaiknya dibahas 
secara  dialogis;   kelima,  lingkungan   kelas 
sebaiknya  disetting  sedemikian rupa sehingga 
memotivasi  belajar   siswa  dan  mendorong  
terjadinya  proses   pembelajaran;   keenam,  
menyediakan berbagai jenis sumber belajar atau 
informasi yang berkaitan dengan  berbagai 
sumber belajar yang dapat diakses atau dipelajari 
siswa dengan cepat (Ali Muhtadi, 2010:4-5) 
Pertemuan kelas memberikan pengalaman 
dalam berdemokrasi, membuat para  peserta  
didik  menjadi  rekan   dalam  menciptakan   
kemungkinan  suasana yang terbaik di dalam 
kelas. Hal tersebut mengubah kedinamisan dan 
memperdalam ikatan antara guru dan peserta 
didik, meningkatkan pengaruh guru sebagai 
model dan mentor di waktu yang bersamaan 
dengan memperluas peranan  dan  tanggung  
jawab siswa (Thomas Lickona, 2013:210) 
Pada iklim kelas yang positif, siswa akan 
  
merasa nyaman ketika memasuki ruang kelas, 
mereka mengetahui bahwa akan ada yang  
memperdulikan dan menghargai mereka, dan 
mereka percaya bahwa akan mempelajari      
sesuatu yang berharga. Namun sebaliknya, pada 
iklim kelas negatif, siswa akan merasa takut 
apabila berada didalam kelas dan ragu apakah 
mereka akan mendapat pengalaman yang      
berharga. 
Hasil penelitian yang dilakukan Tarmidi, 
terkait dengan hubungan iklim kelas terhadap 
prestasi belajar menyatakan bahwa  terdapat  
hubungan yang signifikan antara iklim terhadap 
prestasi belajar. Dimana implikasinya adalah 
semakin rendah iklim kelas dibangun,  maka 
rendah pula prestasi belajar yang ditampilkan 
oleh siswa. Demikian pula sebaliknya, semakin 
tinggi iklim kelas dibangun  semakin tinggi  
prestasi belajar yang ditampilkan. 
Anderson, dkk (2004:2) dalam jurnalnya 
yang berjudul  Classroom Climate and Moti-
vated Behaviour in Secondary Schools menyata-
kan bahwa: 
The results show that the social environment of 
classrooms significantly impact students’ moti-
vated behaviour. Specifically, an important di-
mension of classroom climate is affiliation, which 
measures the level of friendship that students feel 
for each other, as expressed by getting to know 
each other, helping each other with homework, 
and enjoying working together. 
Gaya belajar merupakan sebuah pendeka-
tan yang menjelaskan mengenai  bagaimana  
individu belajar atau cara  yang ditempuh oleh 
masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada 
proses, dan menguasai informasi yang sulit dan 
baru melalui persepsi yang berbeda (M. Nur 
Ghufron dan Rini Risnawati, S. 2014:42). Menu-
rut Brown dalam Desmita (2009:146) menyata-
kan bahwa. 
Learning style is might be thought of as “cogni-
tive, affective, and physiological traits that are 
relatively stable indicators of how learners 
perceive, interact with, and responds to the 
learning environment. “Or, more simply, as “a 
general predisposition, voluntory or not, toward 
processing information in a particular way. 
Sementara menurut Nasution yang dinamakan 
gaya belajar adalah “cara yang konsisten yang 
dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap 
stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir 
dan memecahkan soal”. 
Hasil riset yang telah dilakukan oleh  Annie  
Qodriyah tahun 2011   menunjukkan  bahwa 
murid yang belajar dengan menggunakan gaya 
belajar yang dominan, saat mengerjakan tes, 
akan mencapai nilai  yamg jauh  lebih tinggi  
dibandingkan bila mereka belajar dengan cara 
yang tidak sejalan dengan gaya belajar mereka.  
Kemandirian merupakan suatu kekuatan 
internal individu yang diperoleh melalui proses 
individuasi.  Proses individuasi adalah realisasi 
kedirian dan proses  menuju kesempurnaan 
(Mohammad Asrori, 2015:174).  Kemandirian 
tidak hanya berlaku bagi anak tetapi juga pada 
semua tingkatan usia. Setiap manusia  perlu 
mengembangkan kemandirian dan melaksanakan 
tanggung jawab sesuai dengan kapasitas  dan 
tahapan perkembangannya. Secara alamiah anak 
mempunyai  dorongan untuk  mandiri  dan  ber-
tanggung jawab atas diri sendiri.  
Kemadirian peserta didik dalam belajar 
yang   masih   kurang,   misalnya    belum    
mengeluarkan buku pelajarannya  jika belum 
disuruh oleh guru, tidak mau bertanya ketika 
mengalami kesulitan, tidak mengerjakan PR, 
ketika ada pelajaran  kosong  mereka   merasa 
senang. 
Pembelajaran merupakan kombinasi yang tersu-
sun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedural yang sal-
ing mempengaruhi untuk mencapai tujuan pem-
belajaran (Oemar Hamalik, 2013: 57). Bila pem-
belajaran dipandang sebagai suatu proses, maka 
pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau 
kegiatan guru dalam rangka membuat siswa be-
lajar.  
IPA merupakan usaha manusia dalam memaha-
mi alam semesta melalui pengamatan yang tepat 
(correct) pada sasaran, serta menggunakan pro-
sedur yang benar (true), dan jelaskan dengan 
penalaran yang sahih (valid) sehingga dihasilkan 
  
kesimpulan yang betul (truth). (Leo Sutrisno 
dkk, 2007:19). 
Berdasar beberapa pendapat diatas maka 
disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses 
dan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam 
rangka membuat siswa belajar, pembelajaran 
juga merupakan persiapan di masa depan dan 
sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup 
dalam masyarakat yang akan datang. Ilmu Pen-
getahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD 
yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pen-
getahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi 
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari penga-
laman melalui serangkaian proses ilmiah antara 
lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian 
gagasan-gagasan.  
IPA adalah pengetahuan khusus yaitu 
dengan melakukan observasi, eksperimentasi, 
penyimpulan, penyusunan teori dan demikian 
seterusnya kait mengkait antara cara yang satu 
dengan cara yang lain. IPA berhubungan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpu-
lan sistematis dan IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan.  
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelaja-
ran di SD yang dimaksudkan agar siswa mem-
punyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar, yang dipero-
leh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan 
penyajian gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, 
mempelajari IPA sebagai cara mencari tahu dan 
cara mengerjakan atau melakukan dan memban-
tu siswa untuk memahami alam sekitar secara 
lebih mendalam.  
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan pembelajaran IPA adalah ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
alam dengan melakukan observasi, eksperimen-
tasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa 
mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep 
yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang 
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian 
proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusu-
nan dan penyajian gagasan-gagasan. Menurut 
Leo Sutrisno, dkk (2008:20), “Tujuan IPA ada-
lah memahami alam semesta dengan menjelajahi 
alam dan eksplorasi.” 
Hasil observasi awal yang dilakukan oleh 
peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rasau 
Jaya pada hari Senin tanggal 15 Februari 2016 
dari pukul 09.15 s/d 10.30  dan  wawancara  
dengan  wali kelas V diketahui bahwa hasil    
belajar IPA semester ganjil tahun pelajaran 
2015/2016 masih belum mencapai KKM yang 
ditetapkan.   Harapan dari  Madrasah  dengan 
menetapkan  nilai  KKM  IPA  sebesar  60     
sementara rata-rata nilai IPA adalah 53,25.    
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik diantaranya adalah: iklim kelas, 
gaya belajar dan kemandirian. 
Berkaitan dengan hal tersebut penulis 
mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan 
antara iklim kelas, gaya belajar dan kemandirian 
dengan hasil belajar IPA kelas V MIN Rasau 
Jaya” 
Berdasarkan paparan pada latar belakang, maka 
secara umum masalah penelitian ini dapat      
dirumuskan: “Apakah ada korelasi antara iklim 
kelas, gaya belajar dan kemandirian dengan hasil 
belajar IPA kelas V MIN Rasau Jaya?” serta  
seberapa besar kontribusi gabungan, iklim kelas, 
gaya belajar dan kemandirian dengan hasil     
belajar IPA kelas V MIN Rasau Jaya?”  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan studi 
korelasional dengan pendekatan penelitian  
kuantitatif.  Kajian tentang hubungan antara dua 
atau lebih variabel dapat dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan hubungan korelasional atau 
untuk mendeskripsikan hubungan kausal.    
Penggunaan studi korelasional dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk menjawab masalah     
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 
situasi nyata yang sedang dihadapi. Studi korela-
sional biasanya dimaksudkan untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah yang terkait hubungan 
kesejalanan (hubungan paralel) antara dua     
  
variabel atau lebih variabel. Hubungan           
kesejalanan adalah hubungan antara dua atau 
lebih variabel yang teridentifikasi bergerak    
sejalan, dalam arti terjadinya kenaikan pada satu 
variabel sejalan dengan kenaikan pada variabel 
lain. 
Populasi adalah kelompok besar dan     
wilayah yang menjadi lingkup penelitian. Dalam 
penelitian, populasi dibedakan antara popolasi 
secara umum dengan populasi target atau “target 
population”. Populasi target adalah populasi 
yang menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan 
penelitian (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2013:250).  Sejalan dengan pendapat tersebut 
Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki (2012:20-
21) menyatakan bahwa populasi adalah           
keseluruhan subjek penelitian yang menjadi  
perhatian pengamatan dan penyedia data.       
Populasi  dalam penelitian ini adalah peserta  
didik kelas V MIN Rasau Jaya  yang berjumlah 
35  orang yang terdiri dari laki-laki 20 orang dan 
perempuan 15 orang. 
Arikunto (2005:117) mengatakan bahwa: 
“Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel 
penelitian adalah sebagian dari populasi yang 
diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
seluruh populasi”.  Sejalan dengan pendapat  
tersebut Sugiyono (2004:57) menyatakan bahwa 
sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakte-
ristik yang dimiliki oleh populasi.  Berkaitan 
dengan teknik pengambilan sampel Nasution 
(2005:135) menyatakan bahwa, “..mutu         
penelitian tidak selalu ditentukan oleh besarnya 
sampel, akan tetapi oleh kokohnya dasar-dasar 
teorinya, oleh desain penelitiannya (asumsi-
asumsi statistik), serta mutu pelaksanaan dan 
penglolahannya”.  Untuk sekedar ancer-ancer 
maka apabila subjek kurang dari 100, maka lebih 
baik diambil semua, sehingga penelitiannya   
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-15% 
atau 20%-25% atau lebih (Arikunto, 2005:120). 
Memperhatikan pernyataan di atas, karena    
jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka 
penelitian ini melibatkan seluruh populasi      
sehingga penelitian ini merupakan penelitian 
populasi. 
Untuk menghitung koefisien korelasi (r) Pearson 









Selanjutnya untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi (r) yang di peroleh tersebut, ia 
harus dikonsultasikan dengan tabel Nilai-nilai r 
Product Moment dengan db = N-1 dengan taraf 
signifikansi 5% dengan ketentuannya bila rhitung < 
rtabel maka Ho diterima dan Ha ditolak , sedang-
kan bila rhitung > rtabel maka Ha diterima dan Ho 
ditolak (Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 
2012:133) 
 
Untuk menguji signifikansi korelasi berganda 
antara dua variabel bebas (X) atau lebih secara 
simultan dengan variabel terikat (Y) dengan  








Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi     
korelasi ganda dengan membandingkan antara 
nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas 
Signifikan sebagai berikut : Hipotesis Ha :     
Variabel X₁ dan X₂ berhubungan secara simultan 
dan signifikan terhadap variabel Y  sedangkan 
H0 : Variabel X₁ dan X₂ tidak berhubungan   
secara simultan dan tidak  signifikan terhadap 
variabel Y. 
Dasar pengambilan keputusan : Jika nilai proba-
bilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig (0,05 ≤ Sig) maka H0 diterima 
dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. Jika  
nilai probabilitas 0,05 lebih besar dengan nilai 
probabilitas Sig (0,05 > Sig) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya signifikan 
Untuk mencari besarnya kontribusi  
menggunakan rumus Koefisien Determinasi  
disingkat KD, yang diperoleh dengan         
mengkuadratkan koefisien korelasinya yaitu : 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah hasil dari angket yang telah diberikan 
kepada responden dan juga nilai hasil ulangan 
semester. Adapun deskripsi statistik masing-
masing variabel seperti tertera pada Tabel 1   
berikut: 
 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
 
Variabel N Min Max Sum Mean Mode Std. Deviation 
Ikilm Kelas 35 67 95 2.814 80,40 85 7,75 
Gaya Belajar 35 64 95 2.699 77,11 79 7,28 
Kemandirian 35 55 86 2.390 68,29 65 6,55 
Hasil Belajar 
IPA 
35 50 90 2.586 73,89 70 9,03 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa  
pada iklim kelas didapatkan skor minimal 67, 
maksimal 95, rata-rata 80,40, modus 85, jumlah 
2.814 dan standar deviasi 7,75. Untuk gaya bela-
jar skor minimal 64, maksimal 95, rata-rata 
77,11, modus 79, jumlah 2.699 dan standar de-
viasi 7,28.  Untuk kemandirian skor minimal 55, 
maksimal 86, rata-rata 68,29, modus 65, jumlah 
2.390 dan standar deviasi 6,55. Sementara untuk 
hasil belajar IPA skor minimal 50,      maksimal 
90, rata-rata 73,89, modus 70, jumlah 2.586  dan 
standar deviasi 9,03.   
Dari data statistik ini selanjutnya dianaisis 
melalalui distribusi frekuensi. Distribusi fre-
kuensi masing-masing variabel  seperti tertera 




       Grafik 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 
 
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa 
penyebaran skor untuk variabel iklim kelas yaitu 
31% atau 11 responden menyatakan baik dan 
29% atau 10 responden menyatakan sangat baik.  
Sedangkan selebihnya 23% atau 8 responden 
menyatakan kurang baik dan hanya 17% atau 6 
responden yang menyatakan tidak baik.          
Penilaian responden terhadap gaya belajar yang 
ada di ruang kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Rasau Jaya sebagian besar dikategorikan meng-
gunakan gaya belajar auditori. Dari 35  respon-







































menyatakan auditori dan 37% atau 13 responden 
menyatakan visual.  Sedangkan     selebihnya 9% 
atau 3 responden menyatakan kinestetik. 
Penilaian responden terhadap kemandirian 
dalam belajar yang ada di ruang kelas V        
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rasau Jaya        
cenderung tidak mandiri. Dari 35 responden  
ternyata 34% atau 12 responden menyatakan 
mandiri dan 3% atau 1 responden menyatakan 
sangat mandiri.  Sementara 40,00% atau 14 res-
ponden menyatakan kurang mandiri dan 23% 
atau 8 responden yang menunjukkan sangat   
kurang mandiri.  
Hasil belajar IPA kelas V Madrasah Ibti-
daiyah Negeri Rasau Jaya cenderung mendapat 
nilai baik. Dari 35 peserta didik ternyata 29% 
atau 10 peserta didik mendapat nilai cukup,  43% 
atau 15 peserta didik mendapat nilai baik dan 
17% atau 6 peserta didik mendapatkan nilai  
sangat baik.  Sementara 11% atau 4 peserta didik 
mendapat nilai kurang. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat yang     
dilakukan yaitu uji normalitas dan uji linieritas. 
Hasil uji normalitas dengan bantuan SPSS     
release 18 seperti tertera pada Tabel 2 berikut: 
 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Iklim Kelas ,136 35 ,100 ,958 35 ,196 
Gaya Belajar ,088 35 ,200 ,975 35 ,607 
Kemandirian ,121 35 ,200 ,958 35 ,198 
Hasil Belajar IPA ,105 35 ,200 ,965 35 ,327 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa 
nilai perhitungan lebih besar dari 0,05. Jika 
P>0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima, dan 
sebaliknya jika P<0,05 maka Ho ditolak. Oleh 
karena indeks yang diperoleh baik Kolmogorov-
Smirnov maupun Shapiro-Wilk adalah P > 0,05 
maka Ho diterima. Artinya, sebaran skor varia-
bel tersebut baik menurut Kolmogorov-Smirnov 
maupun Shapiro-Wilk  dinyatakan normal. 
Uji hipotesis variabel-variabel bebas       
terhadap variabel terikat terbukti bahwa ketiga 
variabel bebas tersebut memiliki hubungan    
positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA 
peserta didik. Tingkat hubungan ketiga variabel 
tersebut tidak sama yakni satu variabel tergolong  
kuat dan dua variabel  tergolong sedang.      
Adapaun hasil analisis hubungan antar variabel 
sebagaimana tertera pada Tabel 3 berikut:  
 
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Pearson Product Moment 
 Iklim Kelas  Gaya Belajar Kemandirian  Hasil Belajar IPA 
Iklim Kelas  Pearson Correlation 1 ,485** ,485** ,739** 
N 35 35 35 35 
Gaya Belajar Pearson Correlation  1 ,525** ,486** 
N  35 35 35 
Kemandirian  Pearson Correlation   1 ,499** 
N   35 35 
Hasil Belajar IPA Pearson Correlation    1 




Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan banhwa 
hubungan antara  iklim kelas dengan hasil      
belajar dibuktikan dengan r yang diperoleh    
sebesar 0,739 > 0,339 (rtabel). Hubungan antara  
gaya belajar dengan hasil  belajar dibuktikan 
dengan r yang diperoleh    sebesar 0,486 > 0,339 
(rtabel). 
Hubungan antara  kemandirian dengan hasil  
belajar dibuktikan dengan r yang diperoleh    
sebesar 0,499 > 0,339 (rtabel).  
Hasil analisis korelasi ganda juga menunjukkan 
hasil yang signifikan sebagaimana tertera pada 
Tabel 4 berikut: 


















1 ,762a ,581 ,540 6,12832 ,581 14,4319 3 31 ,000 
a. Predictors: (Constant), Iklim Kelas, Gaya Belajar, Kemandirian 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa 
hubungan secara bersama-sama ketiga variabel 
bebas juga berkorelasi positif dan signifikan 
dengan hasil belajar dibuktikan dengan R yang 
diperoleh sebesar 0,762 > 0,339(rtabel). Sutrisno 
Hadi mengatakan bahwa R yang dapat           
digunakan untuk meramalkan atau mengadakan 
prediksi apabila nilai R  sebesar 0,700 atau lebih, 
baik positif maupun negatif dipandang sudah 
cukup untuk mengadakan prediksi. Sedangkan R  
sebesar 0,500 sampai 0,700 hendaknya           
digunakan dengan sangat hait-hati. Nilai r      
sebesar 0,250 sampai 0,500 sangat meragukan 
dan nilai r sebesar 0,00 sampai 0,250 secara 
praktis tidak dapat digunakan sama sekali.  
    Berdasarkankan pendapat tersebut, ketiga      
variabel prediktor sangat baik digunakan untuk 
melakukan prediksi terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam karena Rhitung yang diperoleh 
sebesar 0,762 (kuat). 
Hal ini berarti bahwa hasil belajar IPA kelas V 
MIN Rasau Jaya dapat diprediksikan dari skor 




Berdasarkan deskripsi data dalam         
penelitian ini dapat diketahui gambaran pada 
setiap variabel. Data tersebut diperoleh melalui 
penyebaran angket kepada peserta didik kelas V 
MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 35 orang. 
Pada variabel iklim kelas peserta didik 
diperoleh penyebaran skor empirik yaitu mean 
sebesar 80,40, median 82,00, modus 85,00, 
standart  deviasi 7,75, skor terkecil 67,00, skor 
terbesar 95,00, serta jumlah sebesar 2814,00.  
Pada     variabel gaya belajar peserta didik 
diperoleh penyebaran skor empirik yaitu mean 
sebesar 77,11, median 77,00, modus 79,00, 
standart  deviasi 7,28, skor terkecil 64,00, skor 
terbesar 95,00, serta jumlah sebesar 2699,00. 
 Pada     variabel jumlah kemandirian   
peserta didik     diperoleh penyebaran skor    
empirik yaitu mean sebesar 68,29, median 
70,00, modus 65,00, standart deviasi 6,55, skor 
terkecil 55,00, skor terbesar 86,00, serta jumlah 
sebesar 2390,00. Untuk variabel hasil belajar 
IPA     peserta didik diperoleh penyebaran skor 
empirik yaitu mean sebesar 73,89, median 
75,00, modus 70,00, standart deviasi 9,03, skor 
terkecil 50,00, skor terbesar 90,00 serta jumlah 
sebesar 2586,00. 
Hipotesis pertama yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
iklim kelas dengan hasil belajar Ilmu Pengeta-
huan Alam peserta didik kelas V MIN Rasau 
Jaya Kabupaten Kubu Raya. Hipotesis ini      
  
 
dibuktikan dengan rhitung sebesar 0,739 lebih   
besar dari rtabel sebesar 0,339 pada taraf signifi-
kansi 5%. Hal ini berarti bahwa jika iklim kelas 
baik, akan baik pula hasil belajar IPA peserta 
didik tersebut. Hal ini sejalan     dengan studi 
yang dilakukan Ali Muhtadi (2005) yang       
menyimpulkan “ suatu proses pembelajaran di 
sekolah yang penting bukan saja materi yang 
diajarkan atau pun siapa yang mengajarkan,   
melainkan bagaimana materi materi tersebut  
diajarkan dan baigaimana menciptakan iklim 
kelas yang kondusif dalam proses pembelaja-
ran”. 
Hipotesis kedua yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
gaya belajar dengan hasil belajar Ilmu Pengeta-
huan Alam peserta didik kelas V MIN Rasau 
Jaya Kabupaten Kubu Raya. Hipotesis ini     
dibuktikan dengan rhi tung sebesar 0,486 lebih  
besar dari rtabel sebesar 0,339 pada taraf signifi-
kansi 5%. Hal ini berarti bahwa jika gaya belajar 
peserta didik sesuai, maka akan baik pula hasil 
belajar IPA peserta didik tersebut. 
Hipotesis ketiga yang diuji menyatakan 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kemandirian dengan hasil belajar Ilmu Pengeta-
huan Alam peserta didik kelas V MIN Rasau 
Jaya Kabupaten Kubu Raya. Hipotesis ini     
dibuktikan dengan rhi tung sebesar 0,499 lebih  
besar dari rtabel sebesar 0,339 pada taraf signifi-
kansi 5%. Hal ini berarti bahwa jika kemandi-
rian perserta didik tinggi, akan tinggi pula hasil 
belajar IPA peserta didik tersebut. 
Hipotesis keempat yang diuji menyatakan     
terdapat hubungan positif dan signifikan  antara    
iklim kelas  dan  gaya belajar  dengan  hasil  
belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 
kelas V MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu 
Raya. Hipotesis ini dibuktikan dengan Fhitung 
sebesar 21,012 lebih besar dari Ftabel sebesar 
3,30 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti  
bahwa jika iklim kelas dan gaya belajar peserta 
didik baik dan sesuai, akan tinggi pula hasil  
belajar IPA peserta didik tersebut. 
 Hipotesis kelima yang diuji menyatakan        
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
iklim kelas dan kemandirian dengan hasil      
belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 
kelas V MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu 
Raya.   Hipotesis ini dibuktikan dengan Fhi tung 
sebesar 21,246 lebih besar dari Ftabel sebesar 
3,30 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti  
bahwa jika iklim kelas dan kemandirian peserta 
didik tinggi, akan tinggi pula hasil belajar IPA 
peserta didik tersebut.  
Hipotesis keenam yang diuji menyatakan 
terdapat        hubungan positif dan signifikan 
antara gaya  belajar dan kemandirian dengan 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta 
didik kelas V MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu 
Raya.       Hipotesis ini dibuktikan dengan Fhi tung 
sebesar 7,475 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,30 
pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa 
jika gaya belajari dan  kemandirian peserta didik 
tinggi, akan tinggi pula hasil belajar IPA peserta 
didik tersebut. 
 Hipotesis ketujuh yang diuji menyatakan       
terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
iklim kelas, gaya belajar dan kemandirian    
dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
peserta didik kelas V MIN Rasau Jaya.          
Hipotesis ini dibuktikan  dengan Fhitung sebesar 
7,475 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,92 pada 
taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti  bahwa jika 
iklim kelas, gaya belajar dan kemandirian     
peserta didik tinggi, akan  tinggi pula hasil    
belajar IPA peserta didik tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
Pertama terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara iklim kelas dengan hasil      
belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 
kelas V MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 
sebesar 0,739 > 0,339 (rtabel). Hal ini berarti    
bahwa jika iklim kelas baik, akan baik pula hasil 
belajar IPA peserta didik tersebut.  
Kedua      terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara gaya belajar dengan hasil    
  
 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 
kelas V MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 
sebesar 0,486 > 0,339 (rtabel). Hal ini berarti   
bahwa jika gaya belajar yang di gunakan       
peserta didik sesuai, akan tinggi pula hasil    
belajar IPA peserta didik tersebut.  
Ketiga      terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kemandirian dengan hasil   
belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 
kelas V MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 
sebesar 0,499 > 0,339 (rtabel). Hal ini berarti 
bahwa jika kemandirian peserta didik tinggi, 
akan tinggi pula hasil belajar IPA peserta didik 
tersebut.  
Keempat terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara iklim kelas dan gaya belajar 
secara bersama-sama dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam peserta didik kelas V MIN 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya dibuktikan 
dengan Fhi tung yang diperoleh sebesar 21,012 > 
3,30 (Ftabel). Hal ini berarti bahwa jika iklim  
kelas dan gaya belajar peserta didik baik dan 
sesuai, akan baik pula hasil     belajar IPA     
peserta didik tersebut.  
Kelima     terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara iklim kelas dan kemandirian 
secara bersama-sama dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam peserta didik kelas V MIN 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya dibuktikan 
dengan Fhi tung yang diperoleh sebesar 21,246 > 
3,30 (Ftabel). Hal ini berarti bahwa jika iklim  
kelas dan kemandirian peserta didik tinggi, akan 
tinggi pula hasil belajar IPA peserta didik     
tersebut.  
Keenam terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara gaya belajar dan kemandirian 
secara bersama-sama dengan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam peserta didik kelas V MIN 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya dibuktikan 
dengan Fhitung yang diperoleh sebesar 7,475 > 
3,30 (Ftabel). Hal ini berarti  bahwa jika gaya  
belajar dan kemandirian peserta didik sesuai dan 
tinggi, akan tinggi pula hasil belajar IPA peserta 
didik tersebut.  
Ketujuh    terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara iklim kelas, gaya belajar dan 
kemandirian secara bersama-sama dengan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 
kelas V MIN Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 
dibuktikan dengan Fhitung yang diperoleh sebesar 
7,475 > 3,30    (Ftabel). Hal ini berarti  bahwa jika 
iklim kelas, gaya belajar dan kemandirian     
peserta didik tinggi, akan   tinggi pula hasil     
belajar IPA peserta didik tersebut.  
Kedelapan sumbangan gabungan tiga   
variabel prediktor yakni iklim kelas (X1), gaya 
belajar (X2), dan kemandirian (X3) terhadap  
hasil belajar IPA (Y) adalah sebesar 58,1% yang 
terdiri dari iklim kelas sebesar 45,1%, gaya   




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpu-
lan, maka disarankan untuk: pertama, dalam  
pelaksanaan kegiatan pembelajaran hendaknya 
guru memperhatikan iklim kelas, gaya belajar 
peserta didik sehingga peserta didik dapat     
belajar dengan optimal; kedua, Pendidik        
diharapkan mampu mengarahkan peserta didik 
menjadi pribadi yang mandiri di sekolah     
maupun di rumah, serta mampu    memotivasi 
dan menginspirasi peserta didik  sehingga   
muncul kesadaran secara mandiri   untuk       
belajar; ketiga, diiharapkan peserta didik   
mampu      menumbuhkan sikap kemandirian 
dalam belajar maupun dalam segala hal dalam 
kehidupan   sehari-hari agar diperoleh prestasi 
belajar yang tinggi; keempat, perlu diadakan 
lagi penelitian lebih lanjut dalam pembelajaran, 
sebaiknya selain mengukur hasil belajar peserta 
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